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PERANCANGAN WORK DESK SET MULTIFUNGSI 

PADA APARTEMEN TIPE STUDIO UNTUK  

GENERASI MILENIAL 

 

Mohammad Rafif Tori Pratama 

 

ABSTRAK 

Penghuni tunggal apartemen studio yaitu generasi milenial memiliki 

keterbatasan dalam menempatkan furnitur dan menyimpan barang karena 

terbatasnya ruang dan area kerja yang ada. Disisi lain mereka juga membutuhkan 

fleksibilitas untuk bekerja dalam ruang tersebut sehingga tujuan dari perancangan 

ini adalah untuk menciptakan desain produk work desk set multifungsi 

menggunakan metode design thinking sebagai metode perancangan dalam proyek 

ini. Hasil dari perancangan ini terdiri dari 5 varian desain diantaranya The 

Minimalist, The Multitasker, The Creator, The Beauty, serta The Extra L. Kelima 

varian desain tersebut telah memenuhi kriteria desain yang ada yaitu bersifat 

multifungsi, area extend kedepan (compact), memiliki warna harmonis, mobilitas, 

effortless, memiliki fitur spesifik, dan harga jual yang sesuai. 

Kata kunci: Apartemen Tipe Studio, Furnitur, Work Desk Set. 
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PERANCANGAN WORK DESK SET MULTIFUNGSI 

PADA APARTEMEN TIPE STUDIO UNTUK  

GENERASI MILENIAL 

 

Mohammad Rafif Tori Pratama 

 

ABSTRACT 

Single occupants of studio apartments, predominantly from the millennial 

generation, often face spatial limitations in placing furniture and storing personal 

belongings due to the restricted size of their living space. At the same time, they 

require flexibility to work comfortably within that space. Therefore, the objective 

of this design project is to create a multifunctional work desk set tailored to the 

needs of millennial studio apartment dwellers. The design process adopts the 

Design Thinking method, emphasizing user-centered and solution-oriented 

approaches.The result of this project is a collection of five design variants: The 

Minimalist, The Multitasker, The Creator, The Beauty, and The Extra L. Each 

variant meets the established design criteria, which include multifunctionality, 

extendable workspace (compact design), harmonious color palette, mobility, 

effortless use, specific features that cater to user needs, and price suitability for the 

target market. 

Keywords: Furniture, Studio Type Apartement, Work Desk Set. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman laju pertumbuhan sosial dan ekonomi 

di Indonesia berjalan semakin pesat, cepat, dan mengesankan. Hal ini 

berdampak juga terhadap kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat pada 

daerah perkotaan. Permintaan yang meningkat tidak berbanding lurus dengan 

ketersediaan lahan yang tentu saja semakin berkurang. Dengan adanya 

kebutuhan tersebut, jenis hunian tempat tinggal yang tersedia juga memiliki 

ukuran yang semakin berkurang sehingga ruang gerak yang ada juga menjadi 

semakin terbatas juga. Permintaan akan kebutuhan tempat tinggal tersebut 

didominasi oleh generasi milenial yang saat ini menjadi salah satu mayoritas 

penduduk di Indonesia menurut hasil sensus penduduk tahun 2020 dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) yaitu sebanyak 25,87% dari total penduduk Indonesia 

sebanyak 270,20 juta jiwa. Generasi milenial ini merupakan generasi yang 

sedang gencar untuk mencari rumah dibandingkan dengan generasi lain. Lalu 

jumlah perumahan diperkotaan tidak sebanding dengan lahan yang tersedia. 

Generasi milenial sendiri pada akhirnya memilih tinggal menempati hunian 

vertikal atau apartemen dibanding rumah tapak karena keterbatasan rumah 

tapak yang dapat ditinggali walaupun pada kenyataannya luas apartemen yang 

diinginkan juga tidak sesuai. Generasi milenial di DKI Jakarta menginginkan 

luas apartemen 22-70 meter persegi dengan 2 kamar tidur dan 1 kamar mandi 

namun kenyataannya luas apartemen yang tersedia kurang dari 22 meter 

persegi (Yustika et al., 2022). Permintaan terhadap hunian apartemen ini tentu 

saja akan berbanding lurus dengan perabot yang ada didalam rumah yang di 

tinggali. Dimana perabotan dalam rumah adalah hal yang penting untuk 

diperhatikan. Pemilihan perabot yang tidak sesuai akan membuat kondisi 

rumah yang cukup kecil akan terasa semakin sempit dan ruang gerak untuk 

beraktivitas juga akan semakin berkurang. 
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Kebutuhan dasar manusia yaitu perumahan dan pemukiman ditujukan 

untuk meningkatkan produktivitas serta kualitas manusia itu sendiri sehingga 

penyediaannya juga diharapkan memiliki kualitas yang cukup baik untuk 

ditempati. Sehingga saat ini banyak tipe-tipe hunian yang dihadirkan oleh para 

developer untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sampai saat ini tipe hunian 

vertikal menjadi salah satu solusi karena semakin berkurangnya lahan. Hunian 

vertikal paling banyak diminati yaitu apartemen tipe studio karena 

pertimbangan fleksibilitas dan harga yang terjangkau. Namun tipe apartemen 

ini bisa dibilang cukup kecil dan cukup terbatas untuk menampung penghuni 

dan juga barang-barangnya. Tipe apartemen ini biasanya dibangun dengan 

ukuran berkisar 20-30 meter persegi, memiliki pembagian hanya 1 atau 2 

ruang dengan berbagai aktivitas dalam penggunaannya seperti belajar, 

menonton TV, makan, tidur, dll (Husein, 2021). Apartemen tipe studio ini 

juga banyak dan cocok dengan generasi milenial yang notabene berada pada 

usia produktif saat ini. 

Generasi milenial khususnya penghuni tunggal sendiri lebih memilih 

tempat tinggal yang sederhana dengan fleksibilitas tinggi dimana ruangan 

yang ada dapat digunakan untuk berbagai aktivitas didalamnya. Tidak seperti 

generasi pendahulunya yang suka dengan ukuran tanah tempat tinggal yang 

luas, generasi milenial lebih menyukai tempat tinggal yang memiliki konsep 

Micro Housing dan Compact Housing dengan pertimbangan dana lebih untuk 

memilih fungsi dibanding tanah luas (Hadiprodjo & Halim, 2021). Hal 

tersebut dapat didasari dari jenis pekerjaan dari pengguna apartemen tersebut, 

dimana menurut Kementrian Ketenagakerjaan (Kemnaker) pada tahun 2024 

banyak pekerjaan dibidang teknologi seperti pengembang perangkat lunak, AI 

Engineer atau AI Specialist, ahli keamanan siber, serta pengembang web. 

Peminatan dibidang lain juga cukup beragam seperti manajer keuangan, analis 

data, analis manajemen bisnis, dan lain-lain. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa pekerjaan-pekerjaan tersebut membutuhkan minimal perangkat laptop 

atau komputer serta tempat penyimpanan dokumen-dokumen. Sehingga 

dalam mengisi area kerja dalam apartemen perlu memikirkan aspek ruang 

gerak serta pemanfaatan ruang semaksimal mungkin untuk berbagai macam 
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kegiatan. Dimana furnitur merupakan kebutuhan hidup yang paling dekat 

hubungannya dengan manusia yang berdampak langsung saat digunakan. 

Preferensi untuk bekerja secara jarak jauh juga banyak dipilih generasi 

milenial mengingat mereka memiliki karakteristik yang menyukai kebebasan 

serta hal-hal yang bersifat fleksibel (Tleuken et al., 2022). 

Dengan kenyataan dan masalah yang sudah diutarakan sebelumnya 

perancangan akan berfokus untuk membuat ruangan tempat tinggal memiliki 

fleksibilitas serta ruang gerak yang cukup bagi penghuninya dengan 

merancang work desk set multifungsi yang bersifat compact serta mudah 

dalam pengaplikasiannya. Hal itu didasari pada kebutuhan generasi milenial 

sebagai penghuni tunggal yang mencari fleksibilitas dalam ruang kamar yang 

dapat digunakan untuk berbagai macam aktivitas terutama saat bekerja. Selain 

itu kebutuhan untuk menyimpan dokumen-dokumen juga akan menjadi salah 

satu poin yang dimasukkan dalam desain work desk set multifungsi tersebut. 

Pada rancangan work desk set multifungsi ini akan menyesuaikan target 

penggunanya dengan penggunaan gaya mid-century modern. Pemilihan gaya 

tersebut menyesuaikan dengan karakteristik generasi milenial yang menyukai 

hal-hal yang bersifat simpel, kasual, dan trendy dengan pemilihan warna-

warna yang harmonis perpaduan dari beberapa warna yang akan menambah 

kualitas aktivitas kerja pengguna (Kerdiati et al., 2023). 

 

B. Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah dalam perancangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan work desk set multifungsi menggunakan gaya mid-

century modern pada apartemen tipe studio untuk generasi milenial? 

2. Bagaimana memaksimalkan fungsi rancangan work desk set multifungsi 

pada apartemen tipe studio? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan lingkup pada perancangan work desk set multifungsi ini berfokus 

pada: 

1. Fleksibilitas produk yang nantinya akan memudahkan penggunanya 

untuk digunakan yaitu kalangan milenial. 

2. Work desk set multifungsi ini akan berfokus pada perancangan meja kerja 

yang memiliki fungsi tambahan lain didalamnya yaitu meja kerja, rak 

penyimpanan, serta kursi. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Perancangan produk ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Mendapatkan rancangan work desk set multifungsi menggunakan gaya 

mid-century modern pada apartemen tipe studio untuk generasi milenial. 

2. Mendapatkan fungsi maksimal pada rancangan work desk set multifungsi 

pada apartemen tipe studio. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat perancangan ini dibagi menjadi 3 berdasarkan subjeknya yaitu 

mahasiswa, institusi, serta masyarakat yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mendapatkan pengetahuan bagi perancang mengenai pentingnya 

memahami persoalan yang ada dalam lingkungan sekitar. 

2. Bagi Institusi: 

a. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

mengenai perancangan work desk set multifungsi. 
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b. Diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber referensi dalam 

melakukan kegiatan perancangan maupun penelitian yang lebih lanjut 

mengenai topik yang berhubungan dengan judul karya tulis ini. 

3. Bagi Masyarakat: 

a. Mempermudah masyarakat dalam fleksibilitas penggunaan dan 

pengaplikasian produk. 

b. Memperindah lingkungan tempat tinggal sehingga lebih nyaman. 

c. Memaksimalkan produksi dengan kemudahan proses pembuatan.


